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LAMPIRAN  

Lampiran defect sebelum dan sesudah dilakukan perbaikan. 

DEFECT (SEBELUM) DEFECT (SESUDAH) 

 
Defect high-low pada cuff 

 
 Cuff tidak high-low 

   
Sebelum di marking dan marking actual 

nya 1 cm 

 
Marking sesuai dengan ketentuan 

menggunakan tools 

 
Allowance yang diambil operator tidak 

tepat pada posisi marking  

 
Allowance yang diambil operator tepat 

pada marking 

 
Operator tidak menyamakan antara sisi 

cuff kanan dan kiri 

 
Operator menyamakan sisi cuff agar 

tidak terjadi high-low 

 


